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KRISIS  oksigen memunculkan kabar

buruk karena belasan pasien meninggal

di RSUP Dr Sardjito Yogya. Meski keku-

rangan oksigen tidak hanya terjadi di

RSUP Dr Sardjito saja, tetapi juga di

hampir semua rumah sakit di pelbagai

kota. Lonjakan kasus positif Covid-19

mengakibatkan kebutuhan oksigen di

DIY melonjak tinggi menjadi 5 kali lipat

dari kondisi normal (KR, 57). Krisis yang

seharusnya tidak perlu terjadi apabila

fasilitas pelayanan kesehatan dari awal

memilih sumber oksigen secara mandiri

berdasarkan perhitungan kapasitas dan

pasokan oksigen yang dibutuhkan.

World Health Organization (WHO)

telah mengingatkan pentingnya pa-

sokan oksigen akibat terjadinya pande-

mi. Hampir semua negara akan meng-

alami lonjakan pasokan oksigen. Data

dari China memperlihatkan bahwa

meskipun mayoritas pasien dengan

Covid-19 mempunyai gejala sakit ringan

(40%) atau sakit sedang (40%). Namun

ada sekitar 15% yang mengalami sakit

berat dan membutuhkan terapi oksigen,

dan 5% akan mengalami kondisi kritis

sehingga memerlukan perawatan di ICU

dan akan memerlukan perawatan meng-

gunakan ventilator. Untuk alasan terse-

but maka semua fasilitas pelayanan ke-

sehatan yang merawat pasien Covid-19

harus memberikan terapi oksigen yang

cukup dan sesuai standard.

Terapi oksigen, berdasarkan

Permenkes nomor 4 tahun 2016 tentang

Penggunaan Gas Medis Pada Fasilitas

Pelayanan Kesehatan adalah bagian

dari tindakan medis terapeutik, dengan

kadar Oksigen (O2) Konsentrator  lebih

dari  90%. Terapi oksigen direkomen-

dasikan untuk semua kasus Covid-19

yang sakit berat maupun kritis. 

Sumber Oksigen

Lonjakan kasus positif Covid-19

demikian cepat.  Untuk perawatan

Covid-19, dibutuhkan alat bantu perna-

pasan. Artinya, kebutuhan oksigen men-

jadi sangat penting disaat seperti ini.

Hampir semua fasilitas pelayanan kese-

hatan menggunakan tabung gas oksigen

atau liquid oksigen  sebagai sumber oksi-

gen. Maka berebut pasokan dari pro-

dusen oksigen pun terjadi, meski oksigen

industri sudah dialihkan untuk oksigen

medis. Namun karena kapasitas maksi-

mal produksi oksigen sudah tercapai dan

khawatir kebutuhan kian tinggi, peme-

rintah mengambil solusi akan

melakukan impor oksigen.

Berkaca dari krisis oksigen, saatnya

fasilitas pelayanan kesehatan

memikirkan memiliki sumber oksigen

secara mandiri. Fasilitas yang dapat di-

gunakan sebagai sumber oksigen utama

atau backup dengan mempertim-

bangkan perkiraan total kebu-

tuhan oksigen yang diperlukan

untuk perawatan pasien yang

dihitung berdasarkan aliran ok-

sigen yang dibutuhkan setiap

pasien menurut kategori

keparahan penyakitnya. Salah

satu sumber oksigen secara

mandiri adalah Oksigen

Generator. 

Oksigen Generator adalah

mesin penghasil oksigen yang

menarik udara bebas dari ling-

kungan sekitar dan

memisahkan kandungan nitro-

gen yang ada sehingga meng-

hasilkan oksigen terkonsentrasi

sesuai standard medis yaitu

lebih dari 90%. Oksigen yang di-

hasilkan digunakan untuk

memberikan layanan pasien

melalui sistem jaringan oksigen sentral.

Memproduksi Oksigen

Mesin ini juga dapat mengisi ke

tabung gas oksigen lainnya sebagai ca-

dangan oksigen atau untuk kebutuhan

layanan lain yang menggunakan tabung

oksigen. Dengan memproduksi oksigen

di lokasi fasilitas pelayanan kesehatan,

dapat menjamin ketersediaan oksigen

akan terus ada pada saat dibutuhkan

oleh pasien.

Saat ini ada 2 rumah sakit rujukan

pasien Covid-19, yaitu RSUD Wonosari

Kabupaten Gunungkidul dan RSKIA

Bandung yang sejak tahun 2015  telah

beralih menggunakan oksigen generator.

Dengan waktu operasi mesin selama 24

jam, kedua rumah sakit ini dapat secara

mandiri memproduksi kebutuhan gas

oksigen untuk pelayanan pasien.

*) Aris Suryanto SSiT MKes,

Sekretaris Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Gunungkidul 

Berkaca dari Krisis Oksigen

Aris Suryanto

Seluruh destinasi wisata di DIY tutup

sementara.

-- Harus berkorban agar pandemi

sirna.

***

Pemda DIY pastikan jaga pasokan ba-

han pokok.

-- Tak hanya pasokan, harga juga

terjangkau.

***

Pemerintah lakukan refocusing APBN.

-- Demi penyelamatan rakyat.

Solidaritas Masyarakat Bukan Panacea
PPKM Darurat yang telah dilak-

sanakan pada 3 Juli 2021 lalu membawa

masyarakat kembali pada persoalan

lama. Bagaimana mereka akan berta-

han? Momen PPKM ibarat sinyal bahwa

mereka harus bersiap untuk kembali

terguncang. Di tengah keresahan ini,

para pejabat pemerintah mendorong

masyarakat untuk bersolidaritas secara

swadaya. Masyarakat dapat bersolidari-

tas dan saling tolong-menolong atas

dasar gotong royong. Pertanyaannya,

mau sampai kapan keswadayaan ini

diandalkan? 

Jika menilik ke masa awal pandemi,

memang terdapat berbagai macam ge-

rakan masyarakat sebagai upaya to-

long-menolong. Gerakan seperti soli-

daritas pangan, berbagi masker dan

hand sanitizer, hingga bantuan APD

kepada tenaga medis kompak di-

lakukan. Semua hal ini dijalankan se-

bagai upaya resilien masyarakat da-

lam menghadapi krisis yang terjadi.

Memang di satu sisi hal  bisa mem-

bantu pemerintah menanggulangi

dampak pandemi. Pemerintah, de-

ngan keterbatasan yang ada dapat ter-

bantu dengan peran dari masyarakat.

Dilihat dari sisi aktor, hal ini memang

perlu untuk dilakukan sebagai

langkah kolaboratif.

Namun demikian, keswadayaan ini

juga dapat dilihat sebagai bukti bahwa

masyarakat tidak bisa mengandalkan

akses bantuan dari pemerintah. Situasi

ini disebut sebagai informal security

regime di mana masyarakat punya pe-

ran kunci dalam hal penyediaan kese-

jahteraan. Hal ini dikarenakan mereka

tidak bisa mendapatkan sumber kese-

jahteraan dari negara atau pasar

(Gough, 2004). Berbekal modal sosial

yang dimiliki, masyarakat akhirnya pu-

nya mekanisme tersendiri untuk bisa

mendapat akses kesejahteraan. 

Di Indonesia, skema ini dilembagakan

melalui semangat gotong royong sebagai

sebuah social citizenship (Suwignyo,

2019). Maksudnya, model solidaritas

masyarakat sebagai bentuk resilien ini

dijadikan identitas nasional. Pada prak-

tinya justru untuk menutupi kekurang-

an atau melengkapi peran negara dalam

mewujudkan kesejahteraan masyara-

kat. 

Memang benar bahwa aksi solidaritas

yang dilakukan dapat menjadi ‘pe-

lengkap’ bagi negara dalam mengatasi

masa krisis. Namun, sudah sepatutnya

pemerintah jangan hanya ‘mensyukuri’

dan sampai terlena akan kewajibannya.

Bagaimana pun, gerakan solidaritas ma-

syarakat bukanlah panacea atau obat

mujarab atas masalah ini. Pemerintah

tidak bisa menggantungkan masalah ini

sepenuhnya terhadap masyarakat.

Solidaritas masyarakat, meski dapat

menjadi alternatif yang dapat mem-

berikan bantuan secara cepat, namun ia

tetap merupakan bentuk yang rapuh.

Kerapuhan ini setidaknya dapat dilihat

dari dua hal. Pertama, dari aspek finan-

sial: gerakan masyarakat umumnya

mengandalkan skema pembiayaan yang

tidak pasti seperti dari donasi. Sehingga

sulit untuk memastikan kondisi finan-

sial gerakan terus terjaga. 

Asas Kerelawanan

Kedua, soal aspek sumber daya manu-

sia, solidaritas masyarakat seringkali di-

dasari dengan asas kerelawanan sehing-

ga tiap orang bisa masuk dan keluar tan-

pa ikatan formal. Selain itu, para indi-

vidu yang tergabung dalam gerakan ju-

ga belum tentu dalam kondisi aman.

Para individu yang ikut dalam aksi soli-

daritas terkadang juga rentan dan

memerlukan bantuan. Maka dari itu,

solidaritas masyarakat merupakan ben-

tuk yang tidak permanen dan mudah

berubah. Sehingga ironis ketika masya-

rakat sudah rentan didorong untuk

terus melakukan aksi solidaritas atas

nama 

Kabar terbaru, dilansir dari

muhammadiyah.or.id (30/6) gerakan

masyarakat seperti Forum PRB, MC-

CC, NU, Jaringan Gusdurian, dan

SONJO secara resmi telah mengu-

mumkan bahwa mereka sudah tidak

sanggup lagi menjadi relawan di

masa pandemi ini. Mereka telah

mencapai pada batasnya sebagai

relawan yang ‘bertugas tanpa SK’.

Untuk itu, jangan sampai peran

‘pelengkap’ ini justru tidak diiringi

peran ‘utama’. Pandemi telah ber-

jalan lebih dari satu tahun. Terus

mengadalkan keswadayaan masya-

rakat justru akan menegasikan pe-

ran pemerintah itu sendiri. Dengan

kebijakan jaring pengaman sosial

yang efektif, maka pemerintah dapat

menjadi pemeran utama dalam menye-

lamatkan masyarakat di masa sulit ini.

*) Saqib Fardan Ahmada, Staf

Departemen Pembangunan Sosial dan

Kesejahteraan, Universitas Gadjah

Mada

Saqib Fardan AhmadaPercepat Distribusi Bansos
MESKI sosialisasi PPKM darurat

sudah dilakukan secara masif, masih

saja ada sebagian masyarakat yang

belum paham, atau bahkan tak mau

paham. Akibatnya, pelanggaran

masih terjadi di sejumlah wilayah.

Kita berharap tak ada lagi toleransi

bagi pelanggar PPKM darurat.

Artinya, semua pelanggar harus

dikenai sanksi atau tindakan tegas,

sehingga menimbulkan efek jera.

Kita patut mengapresiasi langkah

Pemkab Sukoharjo Jateng yang

langsung bertindak tegas menyegel

rumah makan yang terbukti melang-

gar PPKM darurat, yakni melayani

pembeli makan di tempat. Selain

menyegel tempat usaha selama dua

hari, Satpol PP setempat langsung

mengangkut kursi dan bangku peda-

gang. Tak hanya itu pedagang yang

melanggar PPKM darurat juga dike-

nai denda Rp 250 ribu sesuai instruk-

si bupati setempat.

Hemat kita, cara-cara yang di-

lakukan Pemkab Sukoharjo sangat

efektif untuk menekan pelanggaran

sehingga bisa menjadi contoh dae-

rah lain. Sejauh ini kita belum melihat

di DIY petugas bertindak setegas itu,

apalagi sampai mengenakan denda

dan mengangkut kursi pedagang.

Kita masih sebatas menggunakan

pendekatan persuasif, sehingga

acap diabaikan. Kiranya, di masa

darurat ini tidak ada pilihan lain ke-

cuali harus bertindak tegas agar

pelanggaran tidak terulang.

Sekilas cara tersebut nampak ter-

lalu kejam, apalagi sampai harus

mengenakan sanksi denda. Tapi

bukankah lebih kejam membiarkan

orang terpapar Covid-19 gara-gara

ada pedagang yang melanggar PP-

KM darurat ?  Pada awalnya, sanksi

ini mungkin dinilai terlalu keras, na-

mun kita yakin hasilnya bisa di-

rasakan. Selanjutnya masyarakat,

terutama pedagang, akan menjadi

terbiasa menaati prokes. Dampak

positifnya, angka kasus Covid-19

akan menurun.

Efektivitas PPKM darurat memang

baru bisa dilihat dua atau tiga pekan

setelah 20 Juli 2021. Karena itu se-

belum jangka waktu itu berakhir, pe-

merintah daerah harus mengupaya-

kan agar masyarakat taat pada atur-

an yang telah ditetapkan dalam PP-

KM darurat. Bukan saatnya untuk

memperdebatkan isi aturan, tapi kini

saatnya untuk melaksanakan, baik

suka maupun tidak. Sebab, aturan

itu dimaksudkan untuk penyela-

matan masyarakat agar segera ter-

bebas dari pandemi Covid-19.

Selama masa PPKM darurat ini, ki-

ta juga mendorong instansi terkait

untuk segera menjalankan instruksi

Presiden agar mempercepat penya-

luran bantuan sosial (bansos) dalam

minggu ini (KR 6/7). Sebab, masya-

rakat yang terdampak PPKM darurat

sangat membutuhkan bantuan yang

bersifat langsung dari pemerintah.

Terkait hal itu kita mengingatkan

agar setiap bantuan sosial yang disa-

lurkan kepada masyarakat harus je-

las laporan pertanggungjawaban-

nya. Kita tak ingin kasus korupsi ban-

sos terulang. Janganlah ada yang

memanfaatkan kesengsaraan rakyat

guna meraih keuntungan pribadi.

Mengawal distribusi bansos tak

kalah pentingnya dengan pemberian

bansos itu sendiri. Pun pemberian

bansos jangan sampai salah

sasaran. Validasi data penerima ban-

tuan harus terus dilakukan secara

periodik. Sebab, data bisa berubah

dalam waktu relatif cepat. Mereka

yang awalnya masuk kategori mam-

pu secara ekonomi, bisa berubah

menjadi tidak mampu akibat pande-

mi. Kita menyarankan agar setiap

pendataan warga melibatkan pengu-

rus RT/RW, karena merekalah yang

paling tahu kondisi warganya.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Pentingnya Menjaga Kesehatan
MENJADI sehat adalah hal yang sa-

ngat baik, terutama di masa pandemi

seperti saat ini. Mengapa begitu?

Karena kesehatan adalah sesuatu yang

sangat penting di dalam kehidupan

manusia. Meskipun kita memiliki

kekayaan yang melimpah, hal itu tidak

berarti apa-apa jika kita terbaring lemah

di atas tempat tidur rumah sakit. Bahkan,

ada sebagian orang yang rela memba-

yar berapapun dan semahal apapun un-

tuk menjadi sehat kembali. Oleh sebab

itu, orang-orang melakukan berbagai

macam cara untuk menjaga kesehatan

tubuhnya. Namun dalam praktiknya, ti-

dak selalu yang mereka lakukan itu be-

nar. Tak jarang mereka malah sering

membahayakan diri sendiri, meskipun

mereka mengetahui bahwa cara mereka

itu salah. Agar hal tersebut tidak terjadi

kepada kita, berikut ini ada beberapa

saran sederhana, yang akan membantu

kita untuk menjaga kesehatan kita.

Untuk menjaga kesehatan tubuh kita.

Pertama, ingatlah bahwa nutrisi yang

cukup memainkan peran penting dalam

menjaga kesehatan. Makanan yang kita

makan sehari-hari sangat mendukung

kesehatan tubuh kita. Oleh karena itu,

sangat penting bagi tubuh untuk

memakan makanan yang sehat.

Makanan yang mengandung vitamin

alami bisa menjadi solusi yang terbaik.

Ada banyak vitamin berkualitas tinggi

yang dapat ditemukan dalam sayuran

segar dan sayuran organik. Sayuran

memiliki banyak manfaat baik untuk

orang dewasa maupun anak-anak. Jika

kita tidak memakan makan-makanan

yang bergizi, maka tubuh kita akan

melemah dan mudah terserang penya-

kit.

Hal penting kedua yang harus kita

lakukan adalah olahraga secara teratur.

Kita tidak perlu berolahraga yang berat

di sebuah tempat olahraga khusus. Kita

hanya perlu menghabiskan lebih banyak

waktu di luar dan bergerak aktif. Sangat

penting untuk menjaga tubuh tetap ber-

gerak agar menjaga tubuh kita kuat dan

sehat, dan juga menyegarkan pikiran.

Bila kita tidak berolahraga, maka lemak

dalam tubuh akan menumpuk.

Akibatnya, kita akan terkena obesitas

yang sangat buruk bagi kesehatan. Di

samping itu, hal penting lain yang harus

kita lakukan adalah menghindari

merokok dan meminum minuman keras.

Hal ini dikarenakan kebiasaan tersebut

memiliki dampak yang sangat buruk ba-

gi tubuh. 

Oleh karena itu, kesehatan sangatlah

penting bagi kehidupan. Hal ini dikare-

nakan, kesehatan adalah sebuah

anugerah yang sangat mudah untuk

menghancurkannya dan sangat sulit

bahkan tidak mungkin untuk mendapat-

kannya kembali. Jadi lebih baik kita men-

jaga kesehatan sebelum sakit menye-

rang, dengan cara memakan makan

yang bergizi, berolahraga, dan menjauhi

rokok dan alkohol.

*) Taufiq Ashari, Mahasiswa

Pendidikan Bahasa Inggris UAD.


